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ABSTRAK 

 
ARINDA WIDYANI PUTRI. Efektivitas Program Pekarangan Pangan Lestari 

(P2L) dalam Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (Studi Kasus Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Anggrek di Desa Belo Kecamatan Ganra Kabupaten 

Soppeng (dibimbing oleh Sitti Bulkis dan Eymal B. Demmallino). 

 
Latar Belakang. Posisi kelembagaan Kelompok Wanita Tani (KWT) penting untuk 

ditinjau kembali dari segi proses pemberdayaan hingga bagaimana pengaruh 

pemberdayaan yang ditimbulkan melalui program-program yang dilaksanakan 

seperti Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Dari sini maka dianggap penting untuk 

mempertanyakan dan menelisik lebih jauh mengenai sejauh mana proses yang 

dilakukan oleh KWT Anggrek selama menjalankan program Pekarangan Pangan 

Lestari (P2L) dan permasalahan apa saja yang dihadapi, serta bagaimana pengaruh 

pemberdayaan yang ditimbulkan dalam hal peningkatan kualitas hidup anggota 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Anggrek di Desa Belo Kecamatan Ganra Kabupaten 

Soppeng. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pemberdayaan 

dan efektivitas dari program P2L. Metode. penelitian yang digunakan yaitu deskriptif 

kualitatif. Hasil. Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa dari meninjau efektivitas 

kegiatan yang dilakukan oleh KWT Anggrek ialah sebagai berikut: sosialisasi dan 

pelatihan (70%), kerja bakti (37,5%), Bansos (73,75%), Penanaman dan pembuatan 

pupuk (51,25%), Pembuatan Kue Non Beras (77,5%). Secara keseluruhan tingkat 

efektivitas yang dicapai ialah 62% (cukup efektif). Namun ada kelemahan yang dapat 

dirasakan oleh anggota KWT Anggrek yaitu kurangnya pemantauan program P2L, 

sehingga anggota merasa tidak adanya perkembangan yang berlanjut.  

Kesimpulan. melalui hasil dari penelitian dan pembahasan yang sudah dijalankan 

melalui observasi, serta wawancara dengan anggota KWT Anggrek mengenai 

bagaimana efektivitas program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) program tersebut 

telah berjalan dengan cukup efektif di lingkungan Desa Belo Kecamatan Ganra 

Kabupaten Soppeng. Hal ini berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara 

yang selanjutnya dianalisis menunjukkan efektivitas Program Pekarangan Pangan 

Lestari (P2L) pada KWT Anggrek telah dilakukan dengan efektif. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, P2L, Kelompok Wanita Tani, Pemberdayaan. 
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ABSTRACT 

 
ARINDA WIDYANI PUTRI. EFFECTIVENESS OF THE SUSTAINABLE FOOD 

YARD PROGRAM IN EMPOWERING WOMEN FARMING GROUPS (Case Study 

of Kelompok Wanita Tani Anggrek in Belo Village, Ganra District, Soppeng 

Regency) (supervised by Sitti Bulkis and Eymal B. Demmallino).  

Background. The institutional position of the Women's Farmer Group (KWT) is 

important to review in terms of the empowerment process to how the empowerment 

influence is caused through programs implemented such as the Sustainable Food 

Yard (P2L). From here, it is considered important to question and investigate further 

about the extent of the process carried out by KWT Anggrek during the Sustainable 

Food Yard (P2L) program and what problems are faced, as well as how the influence 

of empowerment caused in terms of improving the quality of life of members of the 

Orchid Peasant Women Group (KWT) in Belo Village, Ganra District, Soppeng 

Regency. Objective. This study aims to analyze the empowerment process and 

effectiveness of P2L programs.. Method. The research used is descriptive 

qualitative. Results. The results of the data analysis showed that from reviewing the 

effectiveness of the activities carried out by KWT Anggrek were as follows: 

socialization and training (70%), community service work (37.5%), social aid 

(73.75%), planting and making fertilizer (51.25%), making non-rice cakes (77.5%). 

Overall the effectiveness rate achieved is 62% (quite effective). However, there is a 

weakness that can be felt by KWT Anggrek members, namely the lack of monitoring 

of P2L programs, so that members feel absent Continued development. Conclusion. 

through the results of research and discussions that have been carried out through 

observation, as well as interviews with members of KWT Anggrek about how the 

effectiveness of the Sustainable Food Yard (P2L) program has run quite effectively 

in Belo Village, Ganra District, Soppeng Regency. This is based on data obtained 

through interviews which were further analyzed showing the effectiveness of the 

Sustainable Food Yard Program (P2L) at KWT Anggrek has been carried out 

effectively. 

Keywords: Effectiveness, P2L, Farmer Women's Group, Empowerment. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 Pertanian merupakan salah satu sektor utama yang menopang kehidupan 

masyarakat karena sektor pertanian menjadi mata pencaharian sebagian  

besar penduduk Indonesia. Berangkat dari hal tersebut, maka pertanian  

merupakan salah satu    penopang perekonomian nasional. Hal ini berarti sektor 

pertanian menjadi salah satu sektor yang memiliki peran dan menjadi  

penggerak dari kegiatan perekonomian. Berdasarkan data dari BPS 2022,  

penduduk yang bekerja di sektor pertanian berjumlah  sekitar 38,7 juta orang, Jumlah 

itu setara 28,61% dari total penduduk bekerja pada Agustus 2022, sedangkan 

sisanya bekerja di luar sektor pertanian. 

 Menurut (Susila dan Drajat, 2009), Subsektor pertanian yang cukup 

berkontribusi dalam pengembangan usaha tani ialah perkebunan. Subsektor  

perkebunan merupakan salah satu bisnis strategis dan potensial dalam 

perekonomian Indonesia, bahkan   pada   masa   krisis   ekonomi. Agribisnis 

subsektor ini mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap stabilitas ekonomi 

makro, pertumbuhan, penciptaan lapangan kerja, penerimaan devisa dari ekspor, 

dan sumber bahan baku bagi industri hilir hasil pertanian. Sektor pertanian di 

Indonesia masih menjadi salah satu aspek yang penting dalam menggerakkan 

perekonomian negara dikarenakan penghasilan dari pertanian berpengaruh pada 

kehidupan masyarakatnya. Meskipun pada subsektor tanaman pangan paling 

tumbuh tinggi dalam sumbangan perekonomian Indonesia (BPS, 2020), namun 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat masih saja melakukan impor karena 

ketersediaan pangan yang terbatas. Melalui Neraca Bahan Pangan diketahui 

ketersediaan energi, protein dan lemak yang berasal dari kelompok padi-

padian/serealia pada tahun 2017-2019 mengalami penurunan. Ketersediaan energi 

dari kelompok ini turun menjadi 1.390 kalori/kapita/hari pada tahun 2019, 

ketersediaan protein per kapita per hari turun menjadi 34,28 gram tahun 2019, dan 

ketersediaan lemak per kapita per hari mengalami penurunan menjadi 5,98 gram 

tahun 2019 (Kementan, 2019). Adanya penurunan ini menyebabkan kebutuhan 

pangan meningkat, sehingga pemerintah guna menyejahterakan masyarakatnya 

perlu dilakukan melalui pengawasan pemerintah daerah guna menjaga terpenuhinya 

kebutuhan pangan. 

 Badan Ketahanan Pangan (BKP) dari tahun 2010-2019 menerapkan program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2012 Tentang Pangan   bahwa   negara   berkewajiban mewujudkan 

ketersediaan, keterjangkauan, dan pemenuhan konsumsi pangan yang cukup  

aman bermutu dan bergizi seimbang, sehingga perlu adanya penganekaragaman 

pangan salah satunya adalah dengan pemanfaatan lahan pekarangan rumah. 

Sebagai upaya memperluas penerima manfaat, pada tahun 2020       kegiatan KRPL 
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diubah menjadi Pekarangan Pangan Lestari atau disingkat sebagai P2L dengan 

sasarannya adalah kelompok wanita tani sebagai pengolah kebutuhan sehari- hari 

keluarga (BKP, 2020). 

Menurut (Ervinawati et al., 2015), kelompok wanita tani (KWT) merupakan 

lembaga yang menaungi aktivitas wanita tani dalam meningkatkan produktivitas 

pada bidang pertanian dengan   terbentuknya organisasi yang   terstruktur.   Selain 

itu, pendapat dari (Marthalita, 2019), bahwa kelompok wanita tani yang merupakan 

bentuk dari perkumpulan ibu-ibu pada umumnya tertarik dan memiliki kemauan 

untuk mengembangkan potensinya dalam sektor pertanian. Menurut (Nuryanti & 

Swastika, 2011), Pembentukan kelembagaan petani ini dimaksudkan sebagai salah 

satu upaya pemberdayaan masyarakat dan menciptakan pertanian yang 

terkoordinasi, sekaligus untuk melancarkan distribusi program-program pemerintah 

sebagai penyaluran subsidi, penyuluhan pertanian, dan lain-lain. 

Cukup banyak penelitian yang meneliti mengenai kelompok tani. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Setiawati, 2013) dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat 

melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Seruni berbasis Sumber Daya Lokal di Dusun 

Gamelan Sendangtirto Berbah Sleman”. Hasil Penelitian tersebut menyebutkan 

bahwa faktor penghambat yang dihadapi oleh Kelompok Wanita Tani Seruni 

diantaranya yaitu, masih ada anggota kelompok yang kurang bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan yang dilakukan. Sehingga menyebabkan anggota tersebut 

ketingalan dengan anggota yang lainnya. Hal ini menjadi tantangan para pengelola 

untuk senantiasa memberikan motivasi dan memberikan semangat untuk para 

anggota yang memiliki kebutuhan dan karakter masing-masing. 

Ada juga penelitian yang dilakukan oleh (Mulia dkk, 2016) dengan judul 

“Efektivitas Program Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) sebagai Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat”. Hasil penelitian ini adalah efektivitas program gapoktan 

(gabungan kelompok tani) dalam meningkatkan produksi hasil pertanian sebagai  

upaya pemberdayaan masyarakat petani di Desa Bunut Baok Kabupaten Lombok 

Tengah tahun 2016 secara keseluruhan masuk kategori sangat efektif Ketercapaian 

tujuan anggota kelompok tani dengan adanya program gabungan kelompok tani 

(gapoktan) di Desa Bunut Baok dapat dikatakan berhasil, karena dalam hal ini         

kelompok tani sudah mampu menerapkan cara bertani yang baik sehingga 

memperoleh  hasil pertanian yang meningkat. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Tjiptaningsih, 2018) dengan judul 

“Pemberdayaan Perempuan dalam Upaya Peningkatan Ekonomi Keluarga; Studi 

Kasus pada Kelompok Usaha Perempuan di Desa Sindangkempeng Kecamatan 

Greged Kabupaten Cirebon”. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa 

Pelaksanaan  pemberdayaan perempuan melalui strategi pemungkinan, penguatan, 

perlindungan, penyokongan, dan pemeliharaan sudah dilakukan dengan baik dan 

memberikan dampak pada peningkatan ekonomi hal ini terlihat dari rata-rata 

pendapatan dari Rp15.200 menjadi 20.000 per orang. 2. Hambatan yang ada dalam 

proses pemberdayaan perempuan di Desa Sindang kempeng adalah sarana dan 

prasarana yang belum optimal, minimnya kapasitas SDM perempuan, terbatasnya 
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akses jaringan pemasaran produk serta terbatasnya bantuan permodalan. 3. Upaya-

upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pemberdayaan perempuan dalam 

meningkatkan pendapatan keluarga adalah memperkuat kelembagaan KWT Medal 

Sekar Wangi, meningkatkan kualitas SDM perempuan dan meningkatkan 

permodalan. 

Dari keseluruhan ulasan dan temuan yang membahas mengenai 

kelembagaan petani dan dampak yang ditimbulkan, rata-rata mencapai hasil yang 

kuantitatif dan yang berfokus pada faktor eksternal anggota kelompok. Kebaruan dari 

penelitian ini ialah metode yang dilakukan melalui studi kasus dengan menguatkan 

pada pengumpulan data secara in-depth interview (wawancara mendalam). Di mana 

nantinya hasil dari wawancara mendalam ini akan lebih memfokuskan pada faktor 

internal anggota kelompok (kedirian) sebagai suatu entitas yang memiliki peran ganda  

(anggota KWT dan ibu rumah tangga). Menurut (Suparman, 2017), Peran ganda 

merupakan dua peran yang dijalankan oleh seorang saja dalam menjalankan suatu 

tugas yang memang sudah menjadi hal yang dikerjakannya (bekerja) dan salah satu 

peran yang sudah menjadi tugas mutlak yang harus dijalankan. Penelitian-penelitian 

serupa belum menjangkau posisi perempuan yang menanggung peran ganda 

tersebut dalam meninjau aspek pemberdayaan perempuan melalui pelembagaan 

petani. 

Posisi kelembagaan Kelompok Wanita Tani (KWT) penting untuk ditinjau 

kembali dari segi proses pemberdayaan hingga bagaimana pengaruh 

pemberdayaan yang ditimbulkan melalui program-program yang dilaksanakan 

seperti Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Menurut Jim Ife (1997), terdapat 3 strategi 

pemberdayaan yang      bisa dilakukan, diantaranya ialah: (1) pemberdayaan melalui 

perencanaan dan kebijakan, dilaksanakan dengan membangun atau mengubah 

struktur dan lembaga yang bisa memberikan akses yang sama terhadap sumber 

daya, pelayanan, dan kesempatan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat (2) 

pemberdayaan melalui aksi-aksi sosial dan politik, dilakukan dengan perjuangan 

politik dan gerakan dalam rangka membangun kekuasaan yang efektif. (3) 

Pemberdayaan melalui pendidikan dan penumbuhan kesadaran, dilakukan dengan 

proses pendidikan dalam berbagai aspek yang cukup luas untuk membekali 

pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat serta meningkatkan kekuatan – 

solidaritas mereka. Dengan adanya strategi tersebut maka tentu saja akan 

menghasilkan pengaruh pemberdayaan seperti peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan, peningkatan kepercayaan diri anggota, hingga organisasi (KWT) yang 

efektif. Dengan adanya keselarasan antara proses pemberdayaan yang dilakukan 

dengan pengaruh yang ditimbulkan maka akan mewujudkan kelembagaan KWT 

yang efektif dalam memberdayakan perempuan petani. 

 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dan merujuk pada penelitian 

terdahulu yang juga telah diuraikan sebelumnya, maka penting untuk 

mempertanyakan dan menelisik lebih jauh mengenai sejauh mana proses yang 

dilakukan oleh KWT Anggrek selama menjalankan program Pekarangan Pangan 

Lestari (P2L) dan permasalahan apa saja yang dihadapi, serta bagaimana pengaruh 
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pemberdayaan yang ditimbulkan dalam hal peningkatan kualitas hidup anggota 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Anggrek di Desa Belo Kecamatan Ganra Kabupaten 

Soppeng. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai 

Efektivitas Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) dalam Pemberdayaan 

Kelompok Wanita Tani (KWT) (Studi Kasus pada Kelompok Wanita Tani 

Anggrek di Desa Belo Kecamatan Ganra,                 Kabupaten Soppeng). 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Saat ini hampir setiap desa telah membentuk kelompok tani dan kelompok 

wanita tani. Salah satu tujuan pembentukan kelembagaan ini adalah untuk 

mempermudah jalannya program pemerintah seperti penyaluran pupuk bersubsidi, 

penyuluhan pertanian, dan lain-lain. Salah satu program pemerintah yang menyasar 

Kelompok Wanita Tani (KWT) ialah program Pekarangan Pangan Lestari (P2L). 

Program ini diharapkan mampu memberdayakan kelompok wanita tani yang telah 

dibentuk. Maka dari itu peneliti melihat perlunya  diangkat dua pokok permasalahan 

yang penting untuk ditinjau lebih jauh, diantaranya ialah: 

1.1.1 Bagaimana proses pemberdayaan dalam program Pekarangan Pangan 

Lestari (P2L) yang  dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Anggrek ditinjau dari fungsi   manajemen? 

1.1.2 Bagaimana efektivitas program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) 

dalam memberdayakan Kelompok Wanita Tani (KWT) Anggrek? 

 

1.3 TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses pelaksanaan 

program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) oleh Kelompok Wanita Tani  

(KWT) Anggrek ditinjau dari fungsi manajemen dan menganalisis efektivitas program 

Pekarangan Pangan Lestari (P2L) dalam memberdayakan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Anggrek. Kegunaan dari penelitian ini ialah (1) Bagi Petani, sebagai bahan 

informasi dan evaluasi dalam implementasi program P2L dalam pemberdayaan 

Kelompok Wanita Tani (KWT). (2) Bagi Instansi terkait, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan informasi dan kajian pengembangan serta menjadi bahan 

masukan dalam mengambil kebijakan yang tepat bagi petani, khususnya perempuan 

petani sehingga dapat menunjang peningkatan dan pengembangan pemberdayaan 

perempuan tani. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 LANDASAN TEORI 

2.1.1 Pekarangan Pangan Lestari (P2L) 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, 

mengamanatkan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah berkewajiban 

mewujudkan penganekaragaman konsumsi pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi 

masyarakat sesuai                                dengan potensi dan kearifan lokal guna mewujudkan hidup sehat, 

aktif, dan produktif. Upaya penganekaragaman pangan sebagaimana disebutkan 

dalam Pasal 26 pada Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang 

Ketahanan Pangan dan Gizi, salah  satunya dapat melalui optimalisasi pemanfaatan 

lahan. Badan Ketahanan Pangan (BKP) melalui Pusat Penganekaragaman 

Konsumsi dan Keamanan Pangan sejak tahun 2010 sampai dengan tahun 2019 telah 

melaksanakan Kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL). Dalam upaya 

memperluas penerima manfaat dan pemanfaatan lahan, pada tahun   2020 kegiatan 

KRPL berubah menjadi Pekarangan Pangan Lestari atau disingkat P2L. Kegiatan 

P2L dilaksanakan dalam rangka mendukung program pemerintah untuk penanganan 

daerah prioritas intervensi stunting dan/atau penanganan prioritas daerah rentan 

rawan pangan atau pemantapan daerah tahan pangan. Kegiatan ini dilakukan 

melalui pemanfaatan lahan pekarangan, lahan tidur dan lahan kosong yang tidak 

produktif, sebagai penghasil pangan dalam memenuhi pangan dan gizi rumah 

tangga, serta berorientasi pasar untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga. 

Tujuan dari program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) diantaranya ialah: 

(1) Meningkatkan ketersediaan, aksesibilitas, dan pemanfaatan pangan untuk rumah 

tangga sesuai dengan kebutuhan pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan 

aman; (2) Meningkatkan pendapatan rumah tangga melalui penyediaan pangan 

yang berorientasi pasar. Kegiatan P2L merupakan upaya untuk meningkatkan 

ketersediaan, aksesibilitas, dan pemanfaatan pangan bagi rumah tangga sesuai 

dengan kebutuhan pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan aman serta 

berorientasi pasar untuk meningkatkan              pendapatan rumah tangga. Dalam rangka 

mencapai upaya tersebut kegiatan P2L dilakukan melalui pendekatan 

pengembangan pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture), pemanfaatan 

sumberdaya lokal (local wisdom), pemberdayaan masyarakat (community 

engagement), dan berorientasi pemasaran (go to market). 

 Kegiatan P2L merupakan kegiatan pemberdayaan kelompok masyarakat untuk 

budidaya berbagai jenis tanaman melalui kegiatan kebun bibit, demplot, pertanaman, 

dan                              pasca panen serta pemasaran. Kegiatan P2L dapat dilakukan pada lahan tidur 

dan/atau lahan kosong yang tidak produktif, dan/atau lahan yang ada di sekitar 

rumah/bangunan tempat tinggal/fasilitas publik, serta lingkungan lainnya dengan 

batas kepemilikan yang jelas seperti asrama, pondok pesantren, rusun, rumah 

ibadah dan lainnya. Kegiatan P2L tahun 2020 dilaksanakan melalui Tahap 

Penumbuhan, Tahap Pengembangan, dan Tahap Pembinaan. 
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2.1.2 Efektivitas Program 

Efektivitas adalah jangkauan usaha suatu program sebagai suatu sistem 

dengan       sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan dan sarananya 

tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya itu serta tanpa memberi tekanan yang 

tidak wajar                   terhadap pelaksanaannya. Efektivitas adalah suatu kondisi atau keadaan, 

di mana dalam  memilih tujuan yang hendak dicapai dan sarana yang digunakan, 

serta kemampuan yang dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang diinginkan dapat 

dicapai dengan hasil yang memuaskan. Jadi efektivitas organisasi adalah tingkat 

keberhasilan organisasi dalam usaha untuk mencapai tujuan atau sasaran (Steers 

dalam Bastaman et al, 2020). Efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan 

yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Handoko dalam Aini, 2021). 

efektivitas kerja organisasi sangat tergantung dari efektivitas kerja   dari   orang-

orang    yang bekerja di dalamnya (Aini, 2021). Efektivitas umumnya dilihat sebagai 

tingkat pencapaian tujuan fungsional dan operasional. Pada dasarnya efektivitas 

adalah tingkat pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Menurut Sondang 

P. Siagian, efektivitas adalah penggunaan sumber daya, sarana dan prasarana 

sampai batas tertentu                  yang secara sadar telah ditentukan sebelumnya untuk 

menghasilkan beberapa barang atas jasa yang telah diberikan. 

Efekftivitas program merupakan suatu cara untuk mengukur sejauh mana 

program tersebut dapat berjalan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Penilaian terhadap tingkat kesesuaian program merupakan salah satu 

cara untuk mengukur efektivitas program. Efektivitas program dapat diketahui dengan                         

membandingkan tujuan program dengan output program (Ditjen Binlantas Depnaker, 

1983 dalam Satries, 2011). Sementara itu pendapat peserta program dapat dijadikan 

sebagai ukuran untuk menentukan efektivitas program. Hal tersebut dinyatakan oleh 

Kerkpatrick yang dikutip oleh Cascio (1995) dalam Satries (2011) bahwa evaluasi 

terhadap efektivitas program dapat dilakukan, diantaranya melalui reaksi peserta 

terhadap program yang diikuti. 

  Budiani (2007:53) menyatakan bahwa untuk mengukur efektivitas program 

dapat dilakukan dengan menggunakan variabel-variabel sebagai berikut : 1) 

Ketepatan  sasaran program : sejauh mana peserta program tepat dengan sasaran 

yang sudah ditentukan sebelumnya. 2) Sosialisasi program : kemampuan 

penyelenggara program dalam melakukan sosialisasi program sehingga informasi 

mengenai pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada 

umumnya dan sasaran peserta program pada khususnya. 3) Tujuan program : 

sejauhmana kesesuaian antara hasil pelaksanaan program dengan tujuan program 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 4) Pemantuan program : kegiatan yang dilakukan 

setelah dilaksanakannya program sebagai bentuk perhatian kepada peserta 

program.    

Pengukuran efektivitas menurut Krech, Cruthfied dan Ballachey dalam 

bukunya “Individual and Society” yang dikutip Danim (2004) dalam bukunya “Motivasi 

Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok” dalam Kristanto (2013:5), menyebutkan 

ukuran efektivitas program, yaitu: (1) Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya 
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hasil tersebut berupa kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program atau 

kegiatan. Hasil dimaksud dapat dilihat dari perbandingan            (ratio) antara masukan 

(input) dengan keluaran (output); (2) Tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya 

ukuran dalam efektivitas ini dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau 

banyaknya) dan dapat kualitatif (berdasarkan pada mutu); (3) Produk kreatif, artinya 

penciptaan hubungannya kondisi yang kondusif dengan dunia kerja, yang nantinya 

dapat menumbuhkan kreativitas dan kemampuan.; (4) Intensitas yang akan dicapai, 

artinya memiliki ketaatan yang tinggi dalam suatu tingkatan intens sesuatu, di mana 

adanya rasa saling memiliki dengan kadar yang tinggi. (dalam Danim, 2004:119-120). 

Untuk mengukur efektivitas program, Menurut Sutrisno (2007:125-126) 

mengidentifikasi hasil studi para ahli mengenai ukuran efektivitas program di dalam 

sebuah organisasi, yaitu : 1) Pemahaman program: dilihat sejauh mana masyarakat 

dapat memahami kegiatan program. 2) Tepat sasaran: dilihat dari apa yang 

dikehendaki   tercapai atau menjadi kenyataan. 3) Tepat waktu: dilihat melalui 

penggunaan waktu untuk pelaksanaan program yang telah direncanakan tersebut 

apakah telah sesuai               dengan yang diharapkan sebelumnya. 4) Tercapainya tujuan: 

diukur melalui pencapaian tujuan kegiatan yang telah dijalankan. 5) Perubahan nyata: 

diukur melalui sejauh mana kegiatan tersebut memberikan suatu efek atau dampak 

serta perubahan nyata bagi masyarakat di tempat. 

 

2.1.3 Teori Kesesuaian 

 Mencapai efektivitas program tentunya harus ada konsep dalam pelaksanaan 

program tersebut. Program merupakan salah satu upaya untuk mencapai tujuan. 

Dalam teori ini menjelaskan bahwa pelaksanaan program perlu adanya pembuatan 

prosedur kerja yang jelas agar program kerja dapat dilaksanakan dan berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan.     Adanya pelaksanaan program yang baik, maka efektivitas 

program akan dapat tercapai. Korten menggambarkan model ini berintikan tiga 

elemen yang ada dalam pelaksanaan program yaitu program itu sendiri, pelaksanaan 

program, dan kelompok sasaran program. 

 

Gambar 1. Model Kesesuaian Program 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Haedar Akib dan Antonius Tarigan (2000: 12) 
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Kesesuaian antara program dengan pemanfaat, yaitu kesesuaian antara apa yang 

ditawarkan oleh program dengan apa yang dibutuhkan oleh kelompok sasaran 

(pemanfaat). 

1. Kesesuaian antara program dengan organisasi pelaksana, yaitu kesesuaian                                    

antara tugas yang disyaratkan oleh program dengan kemampuan organisasi 

pelaksana. 

2. Kesesuaian antara kelompok pemanfaat dengan organisasi pelaksana, yaitu 

kesesuaian antara syarat yang diputuskan organisasi untuk dapat memperoleh 

output program dengan apa yang dapat dilakukan oleh kelompok sasaran 

program (Haedar Akib dan Antonius Tarigan, 2000: 12). 

 Apabila output program tidak sesuai dengan kebutuhan kelompok sasaran, 

jelas output tidak dapat dimanfaatkan. Jika organisasi pelaksana program tidak 

memiliki kemampuan  melaksanakan tugas yang disyaratkan oleh program, maka 

organisasinya tidak dapat menyampaikan output program dengan tepat atau jika 

syarat yang ditetapkan organisasi pelaksana program tidak dapat dipenuhi oleh 

kelompok sasaran, maka kelompok sasaran  tidak mendapatkan output program. 

Oleh karena itu, kesesuaian antara tiga unsur ini mutlak diperlukan agar program 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 

 

2.1.4 Kelompok Tani 

 Pertanian memiliki arti penting dalam pembangunan perekonomian bangsa 

Indonesia. Pemerintah telah menetapkan pertanian sebagai prioritas utama 

pembangunan                      di masa mendatang. Pembangunan pertanian yang dikelola dengan 

baik dan bijak akan dapat meningkatkan pertumbuhan dan sekaligus pemerataan 

ekonomi secara berkelanjutan, mengatasi kemiskinan dan pengangguran, yang 

pada akhirnya mensejahterakan masyarakat Indonesia secara keseluruhan 

(Budiarta dalam Maulana, 2019). Kelompok tani yang pertama kali di dunia muncul 

di Amerika Serikat, tepatnya di Negara Bagian California. Pada tahun 1922 dua 

orang petani, John C. Tyler dan Thomas E. Leavey berpikir bahwa masyarakat petani 

dan peternak di perdesaan juga berhak mempunyai akses terhadap asuransi dari 

perusahaan asuransi dan koperasi. 

 Semula pada tahun 1920-an petani dan peternak di Amerika Serikat berhak 

atas asuransi premium dan saling menggadaikan asuransi untuk memperoleh harga 

yang tidak mahal. Sejak itu Tyler dan Leavy bergabung untuk mendirikan perusahaan 

asuransi bagi petani, peternak dan masyarakat perdesaan lain. Ide awal dari 

berkelompok tersebut adalah memudahkan akses terhadap suatu kebijakan yang 

penting bagi petani/peternak/- pekerja perdesaan, yaitu asuransi, pinjaman, dan 

keringanan harga sarana produksi. Pesan dari keberadaan dan fungsi kelompok 

tani di California pada dasarnya menjadi mediator bagi petani individu untuk 

mengakses kemudahan dari suatu kebijakan                               di suatu negara. Saat ini kelompok yang 

semula berjumlah dua orang telah menjadi sebuah perusahaan asuransi besar di 

negara bagian California dengan nama “Farmer Insurance Group” (Nuryanti, 2011). 

 Kelompok tani didefinisikan sebagai kumpulan orang-orang tani atau petani,  
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yang terdiri atas petani dewasa, pria dan wanita, tua dan muda, yang terikat secara 

informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian dan kebutuhan 

bersama serta berada di lingkungan pengaruh dan pimpinan seorang kontak tani 

(Mardikanto dalam Nuryanti, 2011). Kelompok tani adalah kumpulan petani yang 

terikat secara non formal dan dibentuk atas dasar kesamaan, kepentingan, 

kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya), keakraban dan 

keserasian, serta mempunyai pimpinan untuk mencapai tujuan bersama 

(Nainggolan dkk, 2014). Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor.67/Permentan/SM.050/12/2016 menjabarkan bahwa kelompok tani memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: (a) saling mengenal, akrab, dan saling percaya di antara 

sesama anggota; (b) mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama  

 dalam berusaha tani; (c) memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman, 

hamparan usaha, jenis usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa,pendidikan 

dan ekologi; (d) ada pembagian tugas dan tanggung jawab sesama anggota 

berdasarkan kesepakatan bersama (Rinaldi dkk, 2015). 

 

2.1.5 Pemberdayaan 

 Pemberdayaan mengandung dua arti, pertama adalah to give power or 

authority, kedua adalah to give ability or enable. Makna pengertian pertama meliputi 

memberikan kekuasaan, mengalihkan kekuatan otoritas kepada pihak yang 

kurang/belum berdaya. Sedangkan makna pengertian kedua adalah memberikan 

kemampuan atau keberdayaan serta memberikan peluang kepada pihak lain untuk 

melakukan sesuatu (Ambar dalam Setiawati, 2013). Pemberdayaan masyarakat juga 

dapat diartikan sebagai upaya mengembangkan, memandirikan, menswadayakan, 

dan memperkuat posisi tawar masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan-

kekuatan penekan di segala bidang dan sektor kehidupan melalui pengalihan 

pengambilan keputusan kepada masyarakat agar mereka terbiasa dan mampu 

bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang dipilihnya.                     Dalam konteks ini, 

pemberdayaan masyarakat dapat dipersamakan dengan proses pengembangan 

masyarakat yang bertujuan memampukan masyarakat dalam mendefinisikan dan 

memenuhi kebutuhan sendiri, serta memutuskan apa yang terbaik bagi dirinya 

(Najiyat, dkk, 2014) 

Menurut Jim Ife dalam Community Development, Creating Community 

Alternatives-Vision, Analysis, and Practice (1997), Pemberdayaan ialah memberikan 

sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan kepada warga untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan masa depan mereka 

sendiri dan berpartisipasi pada upaya memengaruhi kehidupan   dari   

kelompoknya. Terdapat 3 strategi pemberdayaan yang bisa dilakukan, diantaranya 

ialah: (1) pemberdayaan melalui perencanaan dan kebijakan (2) pemberdayaan 

melalui aksi-aksi sosial dan politik yang dilakukan (3) Pemberdayaan melalui 

pendidikan dan penumbuhan                   kesadaran. 

 Memberdayakan masyarakat dapat dilakukan dengan tiga cara yang meliputi: 

(1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat untuk 
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berkembang (enabling); (2) memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh 

masyarakat (empowering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah positif 

dalam peningkatan taraf pendidikan, derajat kesehatan serta akses terhadap 

sumber-sumber kemajuan ekonomi seperti modal, teknologi, informasi, lapangan 

kerja dan pasar. Pemberdayaan ini menyangkut pembangunan prasarana dan 

sarana dasar baik fisik seperti jaringan jalan, irigasi, listrik maupun sosial seperti 

fasilitas pelayanan pendidikan, kesehatan serta ketersediaan lembaga-lembaga 

pendanaan, pelatihan, dan pemasaran hasil produksi; (3) memberdayakan 

mengandung arti melindungi. Dalam proses pemberdayaan, bukan membuat 

masyarakat manjadi makin tergantung pada berbagai program pemberian karena 

pada dasarnya setiap apa yang dimiliki harus  dihasilkan atas usaha dan jerih 

payahnya sendiri, yang hasilnya dapat dipertukarkan dengan pihak lain 

(Kartasasmita, 1996). 

 

2.2 KERANGKA KONSEPTUAL (Conceptual Framework) 

Dalam upaya mencapai pemberdayaan masyarakat di sektor pertanian, 

maka langkah yang dilakukan pemerintah ialah mengadakan kelompok tani dan 

kelompok wanita tani di setiap wilayah dalam rangka akselerasi tujuan. Efektivitas 

kemudian ditinjau dari dua arah, yaitu proses pemberdayaan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, pelembagaan, monitoring, dan evaluasi, serta melihat 

bagaimana pengaruh pemberdayaan yang ditimbulkan (peningkatan ilmu 

pengetahuan, menambah keterampilan, meningkatkan kepercayaan diri, 

meningkatkan pendapatan keluarga). Setelah ditinjau dari dua aspek tersebut maka 

dapat dilihat bagaimana efektivitas program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) 

terhadap pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Anggrek Desa Belo 

Kabupaten Soppeng. 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual (Conceptual Framework) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


